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ABSTRAK
Masa remaja merupakan masa yang rentan dengan perilaku menyimpang yang memiliki rasa ingin
tahu yang tinggi dan cenderung meniru perilaku orang dewasa yang ada disekitarnya yang akan
mengakibatkan terjadinya kenakalan remaja. Faktor yang mempengaruhi remaja salah satunya adalah
kecerdasan emosional. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kecerdasan emosional
dengan kenakalan remaja pada siswa di SMK Islam Sudirman Kecamatan Ungaran Barat Kabupaten
Semarang. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif korelasi dengan pendekatan cross sectional.
Pengambilan sampel dengan porpotional random sampling. Besarnya sampel adalah 76 siswa di SMK
Islam Sudirman Kecamatan Ungaran Barat Kabupaten Semarang. Instrumen penelitiannya berupa
kuesioner. Analisis data menggunakan uji statistik Kendall Tau.Kemudian hasil penelitian didapatkan
bahwa sebagian besar kecerdasan emosional adalah rendah sebanyak 34 responden (44,7%), dan
didapatkan bahwa sebagian besar kenakalan remaja adalah sedang sebanyak 43 responden (56,6%).
Hasil penelitian melalui uji statistik Kendall Tau didapatkan nilai p-value 0,000< =0,05 yang artinya
ada hubungan kecerdasan emosional dengan kenakalan remaja pada siswa di SMK Islam Sudirman
Kecamatan Ungaran Barat Kabupaten Semarang. Saran dalam penelitian ini adalah remaja diharapkan
lebih peka dengan kasus-kasus kenakalan yang marak terjadi. Dengan demikian, para remaja bisa
merefleksikan diri agar terhindar dari perilaku-perilaku tersebut. Salah satu cara remaja untuk dapat
terhindar adalah dengan mengembangkan kecerdasan emosionalnya, karena kecerdasan emosional
merupakan kemampuan yang bisa dipelajari.
Kata kunci : Kecerdasan emosional, kenakalan remaja
THE RESILIENCE AND ITS RELATIONSHIP WITH STRESS LEVELS OF PARENTS
WHO HAVE CHILDREN WITH AUTISM SPECTRUM DISORDER
ABSTRACT
Adolescence is a susceptible period with deviant behavior who have high curiosity and tend to imitate
the behavior of adults around them that will result in juvenile delinquency. The factor affecting
juvenile delinquency is emotional intelligence. This study aim to know the correlation between
emotional intelligence and juvenile delinquency on students at SMK Islam Sudirman West Ungaran
Sub District Semarang Regency. The research was descriptive correlation research with cross sectional
approach. Sampling used porpotional random sampling. The samples were 76 students at SMK Islam
Sudirman West Ungaran Sub District Semarang Regency. The research instrument used a
questionaire. Data analysis used statistical test of Kendall Tau. The results show that emotional
intelligence is mostly low as many 34 students (44,7%) and juvenile delinquency is mostly medium as
many as 43 students (56,6%). The results of the research through statistical test of Kendall Tau get p-
value 0,000< =0,05 which means there is correlation between emotional intelligence and juvenile
delinquency on students At SMK Islam Sudirman West Ungaran subdistrict Semarang Regency.
Suggestion in this study students are expected to be more sensitive on juvenile delinquency cases. So,
students can reflect themselves to avoid these behaviors. One of the ways is by developing emotional
intelligence, because emotional intelligence is abilities that can be learned.
Keywords: Emotional intelligence, juvenile delinquency
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PENDAHULUAN
Pada masa transisi remaja dapat
menimbulkan masa krisis, yang ditandai
dengan kecenderungan munculnya kenakalan
pada remaja. Dampak kenakalan remaja ada
dua, diantaranya: sisi positif yaitu akan
menjadikan seseorang bisa sukses yang akan
datang, sisi negatif yaitu remaja akan
menjadi labil, dan belum matang secara
emosinya, sehingga dalam melalui proses
perkembangan tersebut remaja mengalami
berbagai masalah. Masalah tersebut
mengarah pada kenakalan remaja seperti
berkelahi, membolos, kabur dari rumah,
kluyuran tanpa tujuan (Kartono, 2011).
Menurut Santrock (2010) kenakalan remaja
(juvenil delinquency) mengacu pada suatu
rentang yang luas, dari tingkah laku yang
tidak dapat diterima secara sosial sampai
pelanggaran status hingga tindak kriminal.
Terjadinya kenakalan remaja disebabkan oleh
dua faktor penyebab yaitu faktor internal, dan
faktor eksternal. Faktor internal meliputi
reaksi frustasi negatif, gangguan pengamatan,
gangguan berfikir, kecerdasan pada remaja,
dan kecerdasan emosional. Adapun faktor
eksternal dibagi menjadi tiga yaitu keluarga,
sekolah, dan lingkungan masyarakat
(Kartono, 2011). Berdasarkan catatan
Komnas Perlindungan Anak, sepanjang 2013
terjadi 255 kasus tawuran pelajar di
Indonesia. Angka tersebut dinilai meningkat
dibanding pada tahun 2012 sebelumnya
yakni sebanyak 147 kasus dengan
menewaskan 12 siswa. Data BNN tahun
2013 bahwa ada sekitar 22% remaja pemakai
narkoba. Di Jawa Tengah ada sebanyak 493
ribu, dan 2,11% masyarakat positif
menggunakan narkoba (Prabowo, 2013).
Kecerdasan emosional dapat diukur melalui
kecakapan individu dalam menyadari
emosinya, mengelola emosinya,
memanfaatkan emosinya untuk memotivasi
diri ke hal yang lebih baik, mampu
memahami perasaan orang lain, dan terampil
dalam relasi sosial (Goleman, 2016).
Kecerdasan emosional mempunyai peranan
penting, karena dapat memotivasi diri,
bertahan menghadapi frustasi, pengendalian
dorongan hati, tidak melebih-lebihkan
kesenangan, mengatur suasana hati, menjaga
beban stress agar tidak melumpuhkan
kemampuan berfikir, berempati, dan berdo’a
(Goleman, 2014).
Remaja sangat membutuhkan kecerdasan
emosional yang stabil untuk mengurangi
kenakalan-kenakalan remaja tersebut.
Kecerdasan emosional sangat dibutuhkan
oleh manusia untuk mencapai kesuksesaan,
baik di bidang akademis, karier maupun
kehidupan sosialnya. Remaja yang memiliki
kecerdasan emosional yang tinggi, maka ia
akan mampu dalam mengendalikan emosi,
mampu mengatasi masalah atau kesulitan
dalam melakukan tugas perkembangannya,
seperti membentuk identitas dalam dirinya,
dan mampu mencapai kemandirian untuk
dirinya. Sebaliknya remaja dengan
kecerdasan emosional yang rendah, maka
remaja tidak mampu dalam mengatasi
berbagai masalah dalam melakukan tugas
perkembangannya yang membuat remaja
sulit untuk menyesuaikan diri dengan
lingkungan sosialnya, sehingga memicu
remaja untuk berperilaku menyimpang atau
perilaku kenakalan remaja (Yusuf, 2009).
Hal tersebut diatas sejalan dengan penelitian
Aprilia (2014) yang membuktikan bahwa
kecerdasan emosional memiliki korelasi
dengan perilaku delinkuensi. Hasil temuan
menunjukkan terdapat hubungan negatif
antara kecerdasan emosional dengan perilaku
tawuran pada remaja laki-laki yang pernah
terlibat tawuran di SMK “B” Jakarta.
Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti
lakukan pada tanggal 19 Oktober 2018 di
SMK Islam Sudirman Kecamatan Ungaran
Barat Kabupaten Semarang didapatkan data
jumlah siswa 312 dari empat jurusan. Peneliti
kemudian mengukur kecerdasan emosional
tujuh siswa menggunakan alat ukur Wong
and Low Emotional Intelligence Scale
(WLEIS)  yang merupakan alat ukur
kecerdasan emosional baku dimana hasilnya
yaitu dua anak memiliki kecerdasan
emosional rendah dengan tidak merespon
memahami perasaan teman, melakukan
kenakalan remaja rendah seperti memukul
teman. empat anak memiliki kecerdasan
emosional tinggi dengan respon dapat
memahami perasaan teman melalui tindakan
mereka sendiri, melakukan kenakalan remaja
rendah seperti menendang teman. Kemudian
ada satu anak yang memiliki kecerdasan
emosional tinggi dengan respon dapat
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mengontrol emosional mereka sendiri,
dengan melakukan kenakalan remaja tinggi
seperti tawuran. Melihat fenomena tersebut
dapat disimpulkan jika siswa kurang bisa
mengontrol diri, dan kurang bisa
memanajemen emosinya akan cenderung
untuk melakukan tindakan menyimpang
(kenakalan). Berdasarkan fenomena diatas
maka, hal menarik yang ingin peneliti kaji
lebih lanjut adalah “Hubungan Kecerdasan
Emosional Dengan Kenakalan Remaja Pada
Siswa di SMK Islam Sudirman Kecamatan
Ungaran Barat Kabupaten Semarang”.
METODE
Metode pengambilan sampel dalam
penelitian ini dengan proportionate random
sampling. Teknik ini sering pula dilakukan
perimbangan antara jumlah anggota populasi
berdasarkan masing-masing strata.
Pelaksanaan pengambilan sampel dengan
proportionate random sampling mula-mula
menetapkan unit-unit anggota populasi dalam
bentuk strata yang didasarkan pada
karakteristik umum dari anggota-anggota
populasi yang berbeda-beda. Setiap unit yang
mempunyai karakteristik umum yang sama,
dikelompokkan pada satu strata, kemudian
dari masing-masing strata diambil sampel
yang mewakilinya (Notoatmodjo, 2012).
Dalam analisis ini dapat dilakukan pengujian
statistik, dan dalam penelitian ini
menggunakan Rumus Kendal Tau.
HASIL
Tabel 1. Kecerdasan emosional pada siswa (n=76)
Kecerdasan Emosional Frekuensi Persentase (%)
Rendah
Sedang
Tinggi
34
16
26
44,7
21,1
34,2
Tabel 1. menunjukkan bahwa sebagian besar
kecerdasan emosional adalah rendah
sebanyak 34 responden (44,7%).
Tabel 2. Kenakalan remaja pada siswa (n=76)
Kenakalan Remaja Frekuensi Persentase (%)
Rendah
Sedang
Tinggi
16
43
17
21,0
56,6
22,4
Tabel 2. menunjukkan sebagian besar
kenakalan remaja adalah sedang sebanyak 43
responden (56,6%).
Tabel 3.
Hubungan kecerdasan emosional dengan kenakalan remaja pada siswa (n=76)
Kualitas Hidup
Kualitas Hidup Total
p-
value
Kurang Cukup Baik
f % f % f % f %
Kurang
Cukup
Baik
8
18
9
47.1
58.1
22.5
7
10
9
41.2
32.3
22.5
2
3
22
11.8
9.7
55.0
17
31
40
100
100
100
0,000
Total 35 39.8 26 29.5 27 30.7 88 100
Tabel 3. menunjukkan responden yang
kecerdasan emosionalnya rendah memiliki
kenakalan remaja tinggi sebanyak 15
responden (44,1%), responden yang
kecerdasan emosionalnya sedang memiliki
kenakalan remaja sedang sebanyak 12
responden (75,0%), dan responden yang
kecerdasan emosionalnya tinggi memiliki
kenakalan remaja rendah sebanyak 14
responden (53,8%). Kemudian ada juga
responden yang kecerdasan emosionalnya
rendah memiliki kenakalan remaja sedang
sebanyak 19 responden (55,9%), responden
yang kecerdasan emosionalnya sedang
memiliki kenakalan remaja rendah sebanyak 2
responden (12,5%), dan responden kecerdasan
emosionalnya tinggi  memiliki kenakalan
remaja sedang sebanyak 12 responden
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(46,2%). Hasil uji kendall tau didapatkan nilai
p=0,000 <  =0,05. sehingga ada hubungan
antara kecerdasan emosional dengan kenakalan
remaja pada siswa di SMK Islam Sudirman
Kecamatan Ungaran Barat Kabupaten
Semarang. Nilai tau = – 0,601 yang artinya
hubungan kedua variabel ke arah negatif yaitu
semakin tinggi kecerdasan emosional semakin
rendah kenakalan remaja dimana hubungan
kedua variabel dalam kategori kuat yaitu
antara 0,60 – 0,799.
PEMBAHASAN
Hubungan Kecerdasan Emosional Pada
Siswa
Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar
kecerdasan emosional responden rendah
sebanyak 34 responden (44,7%). Remaja yang
memiliki kecerdasan emosional yang rendah
cenderung rawan dengan dorongan-dorongan
impulsif untuk melakukan kenakalan. Remaja
dengan kecerdasan emosional rendah lebih
mampu mengarahkan energi emosinya ke arah
hal-hal yang negatif untuk mencari perhatian.
Kecerdasan emosional berarti kemampuan
untuk memotivasi diri sendiri, dan bertahan
menghadapi frustasi, mengendalikan dorongan
hati, dan tidak melebih-lebihkan kesenangan,
mengatur suasana hati, dan menjaga agar
beban stres tidak melumpuhkan kemampuan
berpikir, berempati, dan berdo’a (Goleman,
2016).
Hasil penelitian didapatkan ada remaja yang
kecerdasan emosinya tinggi sebanyak 26
responden (34,2%) dan sedang sebanyak 16
responden (21,1%). Remaja yang memiliki
kecerdasan emosional yang tinggi lebih
mampu mengembangkan dirinya untuk
memenuhi aspek-aspek psikologis yang
dibutuhkan untuk menjadi individu yang
cerdas emosi, dengan kemampuan
mengidentifikasi emosi, seorang individu dapat
menentukan cara yang tepat untuk
mengantisipasi emosi negatif yang dapat
mengarahkan dirinya dari perilaku yang salah.
Reuven Bar-On dalam Uno (2009),
mendefinisikan bahwa kecerdasan emosional
adalah serangkaian kemampuan, kompetensi,
dan kecakapan non kognitif, yang
memengaruhi kemampuan seseorang untuk
berhasil mengatasi tuntutan tekanan
lingkungan. Sedangkan Peter Salovey, dan
John Mayer dalam Uno (2009), menyebutkan
bahwa kecerdasan emosional adalah
kemampuan untuk mengenali perasaan,
maknanya, dan mengendalikan perasaan secara
mendalam, sehingga membantu perkembangan
emosi, dan intelektual. Maka, dengan demikian
dapat penulis pahami bahwa kecerdasan
emosional adalah kondisi dimana seseorang
mampu memahami dirinya sendiri, memahami
orang lain, dan mampu mengelola emosi yang
dirasakannya dalam hal menanggapi suatu
tuntutan yang bersifat tekanan.
Menurut Siahpoosh, dkk (2009) mengatakan
bahwa siswa yang memiliki kecerdasan
emosionalnya tinggi akan baik dalam masalah
perilakunya, sedangkan apabila siswa yang
memiliki kecerdasan emosionalnya rendah
maka, juga akan berpengaruh gangguan dalam
prestasi belajar sekolah, dan kesehatan
jiwanya. Karen Arnold dalam Goleman (2016)
menyebutkan bahwa individu yang memiliki
kecerdasan emosional memiliki ciri-ciri
engetahui, dan menangani perasaan mereka
sendiri dengan baik, mampu membaca, dan
menghadapi perasaan orang lain dengan efektif
dan erfikir produktifitas Sedangkan Babaei,
dan Cheraghali (2016) mengemukakan bahwa
individu dengan kecerdasan emosional tinggi
memiliki seni berkomunikasi dengan orang,
dan mampu mengendalikan emosi orang lain.
Senada dengan itu Kirochi dalam Babaei, dan
Cheraghali (2016) juga percaya bahwa
kecerdasan emosional dikaitkan dengan
kemampuan memahami diri sendiri, dan orang
lain, interaksi, serta kemampuan beradaptasi
individu terhadap sekitarnya.
Hubungan Kenakalan Remaja Pada Siswa
Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar
kenakalan remaja menunjukkan sebagian besar
kenakalan remaja sedang sebanyak 43
responden (56,6%). Kenakalan yang sedang
pada remaja disebabkan oleh kemampuan
remaja untuk mengontrol diri baik sehingga
menjauhkan diri remaja dari perilaku
menyimpang hanya pada batas wajar saja
sesuai apa yang dilakukan remaja pada
umumnya. Selain itu kemampuan remaja
mengontrol diri dan kemampuan remaja untuk
dapat menggunakan emosi untuk memotivasi
juga mendorong remaja untuk dapat menjauh
dari perilaku nakal. Hal ini sering di dukung
oleh aturan dan nasehat dari guru atau orang
tua. Juvenile deliquency (kenakalan remaja)
berasal dari dua kata bahasa latin juvenilis
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yang berarti anak muda, ciri karakteristik pada
masa muda, sifat-sifat khas pada periode
remaja, dan deliquere yang berarti terabaikan,
mengabaikan, yang kemudian diperluas artinya
menjadi jahat, asosial, kriminal, pelanggar
aturan, pembuat ribut, pengacau dan penteror
(Kartono, 2011).
Menurut Kartono, kenakalan remaja adalah
perilaku menyimpang remaja sebagai akibat
dari pengabaian sosial. Menurut Murdaningsih
dalam Kartono (2011) kenakalan remaja
adalah tingkah laku melawan norma yang
diperbuat oleh anak yang belum dewasa,
misalnya melakukan perusakan, kenakalan,
kejahatan, pengacauan, dan lain-lainnya.
Menurut Wan Shahrazad, dkk (2011)
mengatakan 30% bahwa kenakalan remaja
telah melakukan tindakan kekerasan pada
dirinya sendiri, keluarga, maupun
lingkungannya. Maka dari itu, keluarga
disarankan untuk bisa memberikan konseling
dan perawatan yang efektif untuk
mencegahnya agar kecerdasan emosionalnya
lebih bisa meningkat.
Hasil penelitian didapatkan bahwa kenakalan
remajanya tinggi sebanyak 17 responden
(22,4%) dan kenakalan remajanya rendah
sebanyak 16 responden (21,1%). Setiap orang
pada dasarnya memiliki dorongan untuk
melanggar aturan pada situasi tertentu, namun
pada orang-orang tertentu dorongan ini dapat
ditahan sehingga mengarahkannya untuk tidak
berperilaku menyimpang. Remaja yang tidak
mampu mengatasi rasa frustasi akademik,
penolakan teman sebaya atau relasi dengan
orang tua cenderung melarikan diri dan
bergabung dengan kelompok menyimpang.
Remaja nakal cenderung memiliki hati nurani
yang kurang berjalan baik. Hal ini
mengarahkan mereka pada empati yang
kurang, sehingga kurang mempertimbangkan
dampak perilakunya terhadap orang lain.
Willis (2008) berpendapat bahwa kenakalan
remaja adalah perbuatan sebagian besar remaja
yang bertentangan dengan hukum, agama, dan
norma-norma masyarakat, sehingga akibatnya
dapat merugikan orang lain, menganggu
ketertiban umum, serta juga dapat merusak
dirinya sendiri. Istilah kenakalan remaja
(Juvenile Delinquency) menurut Dryfoon
mengacu pada suatu rentang yang luas, dari
tingkah laku yang tidak diterima secara sosial
(Unayah, dan Sabarisman, 2015). Sementara,
menurut Santrock (2010) istilah kenakalan
remaja mengacu pada suatu rentang perilaku
yang luas, mulai dari perilaku yang tidak dapat
diterima secara sosial, pelanggaran, hingga
tindakan-tindakan kriminal. Dari definisi-
definisi dapat disimpulkan bahwa kenakalan
remaja merupakan perilaku menyimpang yang
dilakukan oleh remaja berupa perilaku-
perilaku yang melanggar hukum, norma sosial
maupun agama yang akibatnya dapat
merugikan ketertiban umum dan diri remaja itu
sendiri.
Hubungan Kecerdasan Emosional Dengan
Kewnakalan Remaja Pada Siswa
Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan
antara kecerdasan emosional dengan kenakalan
remaja pada siswa di SMK Islam Sudirman
Kecamatan Ungaran Barat Kabupaten
Semarang. Hal ini dapat dilihat dari responden
yang kecerdasan emosionalnya rendah
sebagian besar kenakalannya sedang sebanyak
19 responden (55,9%), responden yang
kecerdasan emosionalnya sedang sebagian
besar kenakalannya sedang sebanyak 12
responden (75,0%),  dan responden yang
kecerdasan emosionalnya tinggi sebagian besar
kenakalannya rendah sebanyak 14 responden
(53,8%).
Emosi seseorang mengalami gejolak yang luar
biasa ketika memasuki usia remaja. Perubahan
emosi ini terkait dengan perubahan fisik, dan
hormon yang dialami remaja (Ali, Asrori,
2014). Perubahan emosi ini tentu
mempengaruhi perilaku remaja, karena emosi
merupakan pendorong perilaku manusia.
Apalagi pada masa ini remaja kerap
melakukan eksplorasi, gemar berekspresi, dan
mencoba-coba dengan tujuan untuk
menemukan jati dirinya (Berk, 2012). Karena
dorongan perilaku yang didasari emosi
cenderung impulsif, maka kemampuan remaja
untuk dapat menalar setiap dorongan ini
sangatlah dibutuhkan.
Remaja berjalan pada alur yang salah
merupakan hal yang tidak jarang, berjalan pada
arus yang menyimpang. Salah satu dampak
dorongan impulsif emosi terhadap remaja
adalah timbulnya perilaku kenakalan remaja.
Perilaku kenakalan ini biasanya merugikan
orang lain, lingkungan, dan diri remaja itu
sendiri. Oleh karena itu, kecerdasan emosional
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remaja memiliki peran sendiri untuk
menjauhkan remaja dari perilaku kenakalan.
Ada beberapa kemampuan yang menjadi aspek
kecerdasan emosional, antara lain: kesadaran
diri, pengendalian diri, motivasi, empati, dan
ketrampilan sosial. Yang pertama, kemampuan
akan kesadaran diri, kemampuan ini meliputi
kesadaran remaja akan emosi, kesadaran akan
peran, kesadaran akan posisinya dalam
masyarakat (Goleman, 2016). Dengan
memiliki kesadaran emosi, remaja dapat
mengantisipasi perilaku yang didorong oleh
dorongan emosinya. Misalnya seorang remaja
diliputi kemarahan, dengan menyadari bahwa
perasaannya saat ini sedang marah, maka
remaja dengan kecerdasan emosional baik
akan menyalurkan emosi marah tersebut
kedalam perilaku yang efektif sesuai dengan
situasi, dan posisi/peran remaja dalam keadaan
tersebut. Menyalurkan emosi secara tepat
merupakan langkah yang lebih baik daripada
menahan emosinya. Memiliki kesadaran peran
identitasnya dalam masyarakat, maka seorang
remaja dapat menunjukkan perilaku yang
diharapakan oleh masyarakat. Dengan
demikian semakin kecil kemungkinan remaja
untuk terlibat dalam perilaku kenakalan.
Salah satu karakteristik remaja yang nakal
adalah mereka yang cenderung melakukan
kegiatan tanpa melakukan pertimbangan,
walaupun sebenarnya mereka menyadari
resiko, dan bahaya yang terkandung dalam
perbuatan tersebut. Hal ini juga berkaitan
dengan karakteristik mereka, dimana remaja
nakal senang berpuas-puas diri tanpa membuat
rencana untuk masa yang akan datang.
Individu dengan kontrol diri yang rendah
kurang memperhatikan cara-cara yang tepat
untuk berperilaku dalam stuasi tertentu
(Muniriyanto, 2014). Kenakalan remaja dapat
digambarkan sebagai kegagalan untuk
mengembangkan kontrol diri yang cukup
dalam hal tingkah laku. Remaja dengan
kecerdasan emosional yang tinggi memiliki
kendali diri untuk mengendalikan emosi, dan
desakan yang dapat merusak, yang sifatnya
senang sesaat.
Selain mampu menyadari emosi, dan
mengendalikan diri remaja yang tepat,
kecerdasan emosional memiliki kemampuan
untuk menggunakan emosi untuk menuntun
menuju sasaran dengan memotivasi diri
menuju diri yang produktif (Goleman, 2016).
Kecerdasan emosional yang tinggi juga
membuat remaja lebih yang mampu bertahan
dalam menghadapi kegagalan, dan rasa
frustasi. Kenakalan remaja biasanya timbul
akibat frustasi seorang remaja akibat berbagai
macam hal diantaranya: masalah keluarga,
kegagalan akademik disekolah, penolakan dari
teman sebaya, atau kesulitan beradaptasi
(Berk, 2012). Akibatnya, berpaling pada
kelompok anak-anak delinkuen, dan memberi
komitmennya ke dalam kelompok pergaulan
yang menyimpang yang menyimpang tersebut.
Remaja dengan kecerdasan emosional yang
tinggi mampu memotivasi diri pada arah yang
positif (Husada, 2013). Kemampuan ini
membuat remaja mampu menetapkan tujuan,
dan selalu berpedoman pada tujuan tersebut,
sehingga semakin kecil kemungkinan mereka
terdistraksi oleh dorongan untuk berperilaku
nakal.
Menurut Bacon, AM (2014) mengatakan
bahwa pria dan wanita yang memiliki
Emotional Intelligence (EI) tinggi cenderung
memiliki kenakalan remaja yang rendah dan
sebaliknya apabila pria dan wanita memiliki
kecerdasan emosional yang rendah maka akan
menjadikan kenakalan remaja yang tinggi.
Menurut Sugiyono (2011) bahwa pedoman
untuk memberikan interprestasi koefisien
korelasi sebagai berikut apabila jika nilai 0,00-
0,199 itu artinya sangat rendah, kemudian nilai
0,20-0,399 itu artinya rendah, lalu 0,40-0,599
itu artinya sedang, selanjutnya 0,60-0,799 itu
artinya kuat, dan yang terakhir jika nilai 0,80-
1,00 itu artinya sangat kuat.
Berdasarkan hasil penelitian dan uraian diatas
dapat disimpulkan bahwa responden yang
kecerdasan emosionalnya rendah seperti tidak
dapat mengetahui  apa yang mereka rasakan
memiliki kenakalan remaja tinggi seperti
mengambil uang teman dengan paksaan
sebanyak 15 responden (44,1%), responden
yang kecerdasan emosionalnya sedang seperti
dapat memahami perasaan teman melalui
tindakan mereka memiliki kenakalan remaja
sedang seperti bermain game saat pelajaran
berlangsung sebanyak 12 responden (75,0%),
dan responden yang kecerdasan emosionalnya
tinggi seperti peka terhadap perasaan, dan
emosi teman memiliki kenakalan remaja
rendah seperti menendang teman sebanyak 14
responden (53,8%). Kemudian ada juga
responden yang kecerdasan emosionalnya
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rendah seperti tidak dapat memahami perasaan
orang lain memiliki kenakalan remaja sedang
seperti membuat geng disekolah sebanyak 19
responden (55,9%), responden yang
kecerdasan emosionalnya sedang seperti
mereka adalah seorang berkompeten memiliki
kenakalan remaja rendah seperti memukul
dengan teman sebanyak 2 responden (12,5%),
dan responden kecerdasan emosionalnya tinggi
seperti mereka terdorong mengerjakan tugas
ketika ada tekanan  memiliki kenakalan remaja
sedang seperti membuat kegaduhan dikelas
sebanyak 12 responden (46,2%).
Faktor-faktor yang menyebabkan kenakalan
remaja tidak bisa dikendalikan oleh peneliti
yaitu pada krisis identitas, kontrol diri yang
lemah, teman sebaya yang kurang baik, dan
komunitas atau lingkungan sekolah yang
kurang baik. Kemudian ada beberapa faktor
yang menyebabkan kecerdasan emosional
tidak bisa dikendalikan oleh peneliti yaitu pada
anatomi saraf emosi, lingkungan sekolah, dan
penyesuaian diri, sehingga sulit untuk diatur
dan diberikan instruksi dari peneliti.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Sebagian besar kecerdasan emosional
responden rendah sebanyak 34 responden
(44,7%). Sebagian besar kenakalan remaja
sedang sebanyak 43 responden (56,6%). Ada
hubungan antara kecerdasan emosional dengan
kenakalan remaja pada siswa di SMK Islam
Sudirman Kecamatan Ungaran Barat
Kabupaten Semarang dengan nilai p=0,000 <
 =0,05.
Saran
Remaja diharapkan lebih peka dengan kasus-
kasus kenakalan yang marak terjadi. Dengan
demikian, para remaja bisa merefleksikan diri
agar terhindar dari perilaku-perilaku tersebut.
Salah satu cara remaja untuk dapat terhindar
adalah dengan mengembangkan kecerdasan
emosionalnya, karena kecerdasan emosional
merupakan kemampuan yang bisa dipelajari.
Dengan mengetahui hasil penlitian ini, guru
diharapkan untuk melihat kecerdasan
emosional sebagai kemampuan yang besar
manfaatnya, misal dapat memberikan
pembelajaran secara mendalam lagi mengenai
EQ, IQ, SQ kepada siswanya agar bisa
meningkatkan kecerdasan emosionalnya, dan
mengurangi kenakalan remajanya. Peneliti lain
dapat  meneliti penelitian sejenis dan dapat
mengambil subjek remaja dengan rentan usia
berbeda, dimana tujuan peneliti adalah agar
penelitian ini bisa digeneralisasi untuk semua
kalangan remaja dimasa mendatang.
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